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ANALISIS PERSEDIAAN BAHAN BAKU DI AS-SIDIQ BAKERY 

SRAGEN 

 

Abstrak 

As-Sidiq Bakery merupakan salah satu perusahaan yang terletak di Kabupaten 

Sragen yang tergolong dalam industri manufaktur yang memproduksi berbagai 

jenis roti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian persediaan 

bahan baku yang terdiri dari tepung terigu, gula dan telur dengan menggunakan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Periodic Order Quantity (POQ). 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif kuantitatif yang memuat 

pemaparan yang berkaitan dengan bagaimana pengendalian persediaan bahan baku 

yang diterapkan di As-Sidiq Bakery melalui hasil pengumpulan data serta analisis 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Periodic Order 

Quantity (POQ) yang bertujuan untuk meminimalkan biaya pemesanan serta 

penyimpanan bahan baku sehingga dapat memaksimalkan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan. Persediaan bahan baku merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kelancaran proses produksi sehingga perlu adanya 

perencanaan yang tepat agar perusahaan dapat memenuhi permintaan konsumen 

secara tepat waktu. Hasil analisis menggunakan metode EOQ menghasilkan 

pengendalian persediaan bahan baku dengan total biaya persediaan masing-masing 

sebesar Rp. 423.750 untuk tepung terigu, Rp. 189.510 untuk gula serta Rp. 299.641 

untuk telur. Hasil analisis menggunakan metode POQ menghasilkan pengendalian 

persediaan bahan baku dengan total biaya persediaan masing-masing sebesar        

Rp. 508.292 untuk tepung terigu, Rp. 333.998 untuk gula serta Rp. 326.304 untuk 

telur. 

 

Kata Kunci: bahan baku, persediaan, EOQ, POQ 

 

Abstract 

As-Sidiq Bakery is a company located in Sragen Regency which belongs to the 

manufacturing industry that produces various types of bread. This study aims to 

analyze the inventory control of raw materials consisting of wheat flour, sugar and 

eggs using the Economic Order Quantity (EOQ) and Periodic Order Quantity 

(POQ) methods. This research is classified as a quantitative descriptive study that 

contains exposure related to how to control raw material inventory applied at As-

Sidiq Bakery through the results of data collection and analysis using the Economic 

Order Quantity (EOQ) and Periodic Order Quantity (POQ) methods which aim to 

minimize ordering and storage costs of raw materials so as to maximize the profits 

obtained by the company. Inventory of raw materials is one of the factors that can 

affect the smoothness of the production process so that there needs to be proper 

planning so that companies can meet consumer demand in a timely manner. The 

results of the analysis using the EOQ method produce raw material inventory 

control with a total inventory cost of Rp. 423,750 for wheat flour, Rp. 189,510 for 

sugar and Rp. 299,641 for eggs. The results of the analysis using the POQ method 

produce raw material inventory control with a total inventory cost of Rp. 508,292 

for wheat flour, Rp. 333,998 for sugar and Rp. 326,304 for eggs. 

 

Keyword: raw materials, inventory, EOQ, POQ
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1. PENDAHULUAN 

Pada era modern sekarang ini, banyak bermunculan industri-industri baru baik di 

bidang manufaktur, perdagangan maupun jasa. Dengan banyaknya industri baru 

yang bermunculan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar karena dapat 

membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat, namun  hal tersebut dapat 

menyebabkan adanya persaingan usaha yang semakin ketat, maka perusahaan harus 

menyiapkan strategi yang tepat untuk mampu bersaing di pasar dengan 

menciptakan produk yang memiliki kualitas lebih tinggi yang mampu menarik 

minat konsumen sehingga tujuan utama perusahaan dapat tercapai yaitu 

memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. Untuk dapat mencapai tujuan 

utama perusahaan, maka sebuah perusahaan harus mampu mengelola dan 

memaksimalkan semua faktor produksi yang ada. Faktor produksi terdiri dari 

sumber daya manusia (SDM), sumber daya alam (SDA), modal dan kewirausahaan.  

As-Sidiq Bakery merupakan salah satu perusahaan yang terletak di 

Kabupaten Sragen yang tergolong dalam industri manufaktur yang mengolah bahan 

mentah atau bahan setengah jadi menjadi produk jadi. Setiap perusahaan memiliki 

tujuan untuk mencapai keuntungan yang maksimal dengan biaya produksi yang 

paling minimum. Tujuan utama perusahaan dapat tercapai apabila perusahaan dapat 

menjalakan proses produksi secara efisien sehingga proses produksi dapat berjalan 

lancar tanpa hambatan. Salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi 

jalannya proses produksi yaitu bahan baku. Pengendalian persediaan bahan baku 

sangat berpengaruh pada jalannya proses produksi, karena apabila persediaan bahan 

baku berlebih akan menyebabkan tingginya biaya persediaan tetapi apabila terjadi 

kekurangan bahan baku maka proses produksi dapat terhambat sehingga dapat 

menyebabkan tambahan waktu produksi dan berakibat pada menurunnya tingkat 

kepuasan konsumen karena pesanan tidak dapat dipenuhi tepat waktu. Hal tersebut 

dapat mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan, sehingga 

perlu adanya pengendalian persediaan bahan baku yang optimal untuk menjaga 

kelancaran proses produksi. Selain itu pengendalian persediaan bahan baku dapat 

mempengaruhi tingkat efisiensi penggunaan bahan baku sehingga penggunaan 

bahan baku dapat terkontrol dan dimanfaatkan secara optimal. Menurut Indah dkk 

(2018), jika persediaan bahan baku terlalu besar (over stock), maka beban biaya 
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penyimpanan semakin besar sehingga dapat menurunkan kualitas bahan baku. 

Tetapi apabila persediaan bahan baku terlalu sedikit (out of stock) dapat 

mengakibatkan kurangnya persediaan bahan baku karena bahan baku tidak dapat 

diperoleh secara mendadak dan sebesar yang dibutuhkan. 

Pengendalian persediaan bahan baku yang diterapkan pada As-Sidiq 

Bakery masih menggunakan metode konvensional sehingga kurang efisien dalam 

memperhitungkan jumlah persediaan bahan baku serta biaya persediaan, 

penyimpanan serta pemesanan bahan baku. Perusahaan hanya menggunakan 

perkiraan dalam melakukan pembelian bahan baku, jika persediaan bahan baku di 

gudang diperkirakan akan habis maka perusahaan akan melakukan pembelian 

bahan baku tersebut dalam jumlah yang kecil. Kebijakan yang diterapkan oleh 

perusahaan dilakukan untuk mengantisipasi kerusakan persediaan bahan baku 

selama proses produksi berlangsung serta kurangnya pemahaman yang dimiliki 

oleh pemilik perusahaan. Kebijakan pembelian persediaan bahan baku yang terlalu 

kecil menyebabkan perusahaan harus melakukan pembelian dengan frekuensi yang 

tinggi. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap besarnya biaya pemesanan yang 

harus dikeluarkan oleh perusahaan karena semakin tinggi frekuensi pemesanan 

maka biaya pemesanan bahan baku yang harus dikeluarkan oleh perusahaan akan 

semakin besar. Selain itu perusahaan belum menetapkan safety stock untuk 

mengantisipasi kekurangan bahan baku sehingga apabila terdapat pesanan 

mendadak dari konsumen perusahaan akan melakukan pembelian bahan baku lagi 

karena perusahaan tidak memiliki persediaan bahan baku yang memadai.  

As-Sidiq Bakery umumnya membeli semua bahan baku yang digunakan 

untuk memproduksi sebuah produk dari satu supplier yang sama, tetapi jika 

terdapat bahan baku yang kosong maka perusahaan biasanya akan membeli bahan 

baku tersebut pada supplier lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 

ketidakpastian permintaan, ketidakpastian pasokan dari supplier serta 

ketidakpastian waktu permintaan maka perlu adanya upanya penanganan yang 

tepat agar tidak mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Ketika perusahaan 

mengalami kekurangan bahan baku (out of stock) maka perusahaan tidak dapat 

mengantisipasi keterlambatan pengiriman bahan baku dari supplier karena 

perusahaan tidak memiliki persediaan bahan baku yang memadai sehingga dapat 
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mengakibatkan terhambatnya proses produksi karena adanya tambahan waktu 

produksi yang digunakan untuk memproduksi suatu produk. Perubahan jadwal 

produksi tersebut menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan 

konsumen secara tepat waktu sehingga berdampak pada tingkat kepuasan 

konsumen. Apabila konsumen merasa tidak puas terhadap pelayanan yang 

diberikan perusahaan maka konsumen akan berpindah untuk membeli produk lain 

sehingga perusahaan akan mengalami kerugian karena kehilangan pelanggan. 

Selain itu ketika perusahaan mengalami kekurangan bahan baku (out of stock) 

maka proses produksi akan ikut berhenti dan karyawan akan menganggur sampai 

bahan baku datang sehingga dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena 

banyak waktu produktif yang terbuang. Hal tersebut menunjukan bahwa kebijakan 

pengendalian persediaan yang diterapkan di   As-Sidiq Bakery belum optimal. 

Oleh karena itu perlu adanya metode yang digunakan untuk menganalisis 

pengendalian persediaan bahan baku yang paling tepat diterapkan pada 

perusahaan. Dengan menerapkan metode pengendalian persediaan bahan baku 

optimal pada perusahaan, biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan dapat 

ditekan seminimal mungkin serta perusahaan dapat memenuhi kebutuhan serta 

permintaan konsumen secara tepat waktu sehingga dapat memaksimalkan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk menganalisis persediaan bahan baku optimal yang 

dapat diterapkan pada perusahaan. Menurut Turnip (2017), Economic Order 

Quantity (EOQ) adalah total pemesanan persediaan yang dilakukan secara efisien 

sehingga biaya persediaan dapat diminimalkan. Perhitungan Economic Order 

Quantity (EOQ) dilakukan dengan memperhatikan variabel biaya persediaan. 

Terdapat dua macam biaya yang digunakan sebagai dasar perhitungan Economic 

Order Quantity (EOQ), yaitu biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya 

penyimpanan (carrying cost). Sedangkan Metode Periodic Order Quantity (POQ) 

menurut Hansa, A.P.A (2015), merupakan pendekatan jumlah pemesanan bahan 

baku ekonomis yang digunakan pada periode yang bersifat permintaan diskrit atau 

beragam. Metode Periodic Order Quantity (POQ) dilandasi oleh metode Economic 

Order Quantity (EOQ), dengan berpedoman pada perhitungan menggunakan 
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metode pesanan ekonomis sehingga didapatkan besarnya jumlah pesanan yang 

harus dilakukan untuk interval periode pemesanannya dalam satu periode. Menurut 

Devianto (2011), metode Periodic Order Quantity (POQ) merupakan 

pengembangan dari metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan mengubah 

kuantitas pemesanan menjadi frekuensi pemesanan yang optimal. Metode Periodic 

Order Quantity (POQ) digunakan untuk menentukan jumlah periode permintaan 

dengan cara berfikir yang sama dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

dimana metode EOQ menggunakan jumlah pemesanan untuk meminimumkan 

total biaya persediaan, sedangkan metode POQ mengubah jumlah pemesanan 

menjadi periode jumlah pemesanan. Menurut Pujawan dan Mahendrawati (2010), 

jenis persediaan berdasarkan sifat ketergantungan yang wajib dikelola 

diklasifikasikan menjadi persediaan independen dan persediaan dependen. 

Persediaan independen adalah persediaan yang tidak tergantung pada kebutuhan 

unit lain, sedangkan persediaan dependen adalah persediaan yang tergantung pada 

kebutuhan unit lain. Metode pengendalian persediaan bahan baku yang paling tepat 

diterapkan pada As-Sidiq Bakery yaitu metode Economic Order Quantity (EOQ) 

serta metode Periodic Order Quantity (POQ) karena permintaan bahan baku 

bersifat independen yang berarti bebas dan tidak bergantung pada jadwal pokok 

produksi. 

Berdasarkan permasalahan pengelolaan bahan baku yang kurang optimal 

serta besarnya biaya produksi yang harus dikeluarkan perusahaan, maka perlu 

dilakukan analisis terhadap pengendalian persediaan bahan baku untuk 

memperoleh persediaan bahan baku yang optimal sehingga perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan yang maksimal. Dari latar belakang yang telah diuraikan 

diatas maka penulis ingin melakukan analisis persediaan bahan baku optimal 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) serta metode Periodic 

Order Quantity (POQ) pada As-Sidiq Bakery di Sragen. Hasil perhitungan 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) serta metode Periodic 

Order Quantity (POQ) dapat digunakan untuk membandingkan dengan kebijakan 

pengendalian persediaan bahan baku yang telah diterapkan pada perusahaan 

sehingga diperoleh pengendalian persediaan bahan baku yang paling optimal. 
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2. METODE 

2.1 Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di As-Sidiq Bakery yang terletak di desa Kutukan RT 

16 RW 06, Puro, Karangmalang Sragen. As-Sidiq Bakery merupakan perusahaan 

yang bergerak pada industri makanan yang memproduksi berbagai macam jenis roti 

yang dipasarkan di daerah Kabupaten Sragen dan sekitarnya.  

2.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kuantitatif yang menganalisis kebijakan 

persediaan bahan baku yang berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi pada 

As–Sidiq Bakery. Penelitian ini menggunakan data-data yang berkaitan dengan 

pengadaan persediaan bahan baku beserta biaya-biaya persediaan bahan baku yang 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. 

2.3 Prosedur Penelitian 

2.3.1 Penentuan Rumusan Masalah, Batasan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Pada tahap ini, penulis menentukan masalah yang akan dikaji lebih lanjut serta 

menentukan batasan masalah untuk membatasi masalah yang akan dikaji sehingga 

penelitian yang dilakukan dapat lebih fokus pada suatu topik masalah yang akan 

diteliti. Tujuan penelitian digunakan untuk menjelaskan maksud dari penelitian 

yang dilakukan pada As-Sidiq Bakery. 

2.3.2 Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Tahap pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara 

langsung dengan pemilik perusahaan. Data yang dibutuhkan pada saat 

wawancara diantaranya data pemakaian bahan baku, biaya pemesanan, 

biaya penyimpanan, frekuensi pemesanan, data persedian bahan baku 

pengaman serta data pembelian bahan baku kembali yang dilakukan 

perusahaan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berupa dokumen-dokumen 

yang dikumpulkan yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 

yang diperoleh dari hasil observasi, studi pustaka dari skripsi maupun 

jurnal. 
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2.3.3 Pengolahan Data 

a. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

1) Economic Order Quantity (EOQ) 

EOQ = √
2 (D .  S)

H
 ..........................................................................(1) 

Keterangan:  

EOQ = Jumlah pemesanan yang paling ekonomis 

D      = Permintaan 

S       = Biaya pemesanan 

H      = Biaya penyimpanan 

2) Frekuensi Pembelian Bahan Baku 

I =
D

EOQ
 ........................................................................................(2) 

Keterangan: 

I         = Frekuensi pemesanan 

D       = Jumlah kebutuhan barang 

EOQ  = Jumlah pesanan yang paling ekonomis 

3) Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

SS = Z x σ ...................................................................................(3) 

Keterangan: 

SS = Safety Stock 

σ   = Standar deviasi dari tingkat kebutuhan 

Z   = Standar normal deviasi (standar level) 

Untuk mengetahui nilai standar deviasi dari tingkat kebutuhan dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

σ = √
∑(X− X)2

n
 ..........................................................................(4) 

Keterangan: 

σ   = Standar deviasi dari tingkat kebutuhan 

X  = Jumlah penggunaan bahan baku  

X  = Rata-rata penggunaan bahan baku 

n   = Jumlah periode 
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4) Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

ROP = SS + (L x Q) ...................................................................(5) 

Keterangan: 

ROP = Titik pemesanan kembali 

Q      = Pemakaian bahan baku rata-rata per bulan 

L      = Lead time atau waktu tunggu 

SS    = Persediaan pengaman 

5) Biaya Total Persediaan (Total Inventory Cost) 

TIC = (
D

EOQ
 x S) + (

EOQ

2
 x H) .................................................(6) 

Keterangan: 

TIC  = Total biaya persediaan (Total Inventory Cost) 

D      = Total kebutuhan bahan baku 

Q     = Pembelian rata-rata bahan baku 

S      = Biaya pemesanan sekali pesan 

H     = Biaya simpan per satuan 

b. Metode Periodic Order Quantity (POQ) 

1) Periodic Order Quantity (POQ) 

POQ = √
2 .S

D.H
 ..............................................................................(7) 

Keterangan: 

POQ = Frekuensi pemesanan 

D      = Permintaan 

S       = Biaya pemesanan 

H      = Biaya penyimpanan 

2) Kuantitas Pemesanan 

Q =
D

POQ
  ....................................................................................(8) 

Keterangan: 

POQ = Frekuensi pemesanan 

D      = Permintaan 

Q      = Kuantitas pemesanan 

3) Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

SS = Z x σ  x √F x L ..................................................................(9) 
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Keteranngan: 

SS = Safety Stock 

σ   = Standar deviasi dari tingkat kebutuhan 

Z   = Standar normal deviasi (standar level) 

F   = Frekuensi pemesanan 

L   = Lead time 

4) Biaya Total Persediaan (Total Inventory Cost) 

TIC = (F x S) + ((
Q

2
+ SS)  x H) .............................................(10) 

Keterangan: 

TIC  = Total biaya persediaan (Total Inventory Cost) 

      F      = Frekuensi pemesanan 

      Q     = Pembelian rata-rata bahan baku 

      S      = Biaya pemesanan sekali pesan 

                 H     = Biaya simpan per satuan 

      SS   = Persediaan pengaman (safety stock) 

5) Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

ROP = SS + (L x Q) ................................................................(11) 

Keterangan: 

ROP = Titik pemesanan kembali 

Q      = Pemakaian bahan baku rata-rata per bulan 

L      = Lead time atau waktu tunggu 

SS    = Persediaan pengaman 

2.3.4 Analisis Hasil Penelitian 

Tahap ini berisi tentang analisa dari penelitian terhadap hasil pengolahan data pada 

langkah yang telah dilakukan sebelumnya. Analisis yang dilakukan berupa analisis 

hasil perhitungan EOQ dan POQ, frekuensi pemesanan bahan baku, persediaan 

pengaman (safety stock), titik pemesanan kembali (reorder point) dan biaya total 

persediaan (total inventory cost) yang kemudian akan dibandingkan dengan 

kebijakan yang diterapkan pada perusahaan untuk memperoleh pengendalian 

persediaan bahan baku yang paling optimal. 
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2.3.5 Kesimpulan dan Saran 

Tahap kesimpulan merupakan tahap terakhir dari penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik perusahaan, 

pengolahan data serta hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti. Saran berisi 

tentang masukan yang akan diberikan kepada perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menerapkan kebijakan persediaan bahan baku yang optimal 

serta untuk penelitian selanjutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

3.1.1 Data Pemakaian Bahan Baku Tahun 2021 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan di As-Sidiq Bakery 

didapatkan data pemakaian bahan baku pada tahun 2021 yang dapat dilihat pada 

Tabel 1. sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Pemakaian Bahan Baku Tahun 2021 

Bulan Tepung Terigu (Kg) Gula (Kg) Telur (Kg) 

Januari 2691 538 1346 

Februari 3153 631 1577 

Maret 3144 629 1572 

April 3204 641 1602 

Mei 2603 521 1302 

Juni 2609 522 1305 

Juli 2589 518 1295 

Agustus 2976 595 1488 

September 3028 606 1514 

Oktober 3317 663 1659 

November 2989 598 1495 

Desember 3156 631 1578 

Jumlah 35459 7092 17730 

Rata - Rata 2955 591 1477 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui jumlah pemakaian bahan baku pada tahun 

2021 yang terdiri dari tepung terigu, gula dan telur. Pemakaian tepung terigu pada 

tahun 2021 sebanyak 35.459 kg dengan jumlah rata-rata pemakaian sebanyak 2.955 

kg, pemakaian gula sebanyak 7.092 kg dengan jumlah rata-rata pemakaian 

sebanyak 591 kg dan pemakaian telur sebanyak 17.730 kg dengan jumlah rata-rata 

pemakaian sebanyak 1.477 kg. 
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3.1.2 Biaya Pemesanan Bahan Baku 

Berikut merupakan data biaya pemesanan bahan baku di As-Sidiq Bakery pada tahu 

2021 yang dapat dilihat pada Tabel 2. sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Biaya Pemesanan Bahan Baku 

Biaya Pemesanan Jumlah 

Biaya Telephone Rp. 96.000 

Biaya Transportasi Rp. 480.000 

Total Rp. 576.000 

Biaya Sekali Pesan Rp. 12.000 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa biaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan untuk satu kali proses pemesanan bahan baku sebesar Rp. 12.000.  

3.1.3 Biaya Penyimpanan Bahan Baku 

Berikut merupakan data biaya pemesanan bahan baku di As-Sidiq Bakery pada tahu 

2021 yang dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Biaya Penyimpanan Bahan Baku 

Biaya Penyimpanan Jumlah 

Biaya Pegawai Gudang Rp. 11.520.000 

Biaya Listrik Gudang Rp. 1.200.000 

Total Rp. 12.720.000 

Biaya Simpan Per Kg Rp. 211 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa biaya penyimpanan bahan baku 

yang harus dikeluarkan perusahaan sebesar Rp. 211 untuk 1 kg bahan baku. 

3.1.4 Lead Time 

Lamanya waktu tunggu antara saat pemesanan bahan baku hingga pengiriman 

bahan baku yang terdiri dari tepung terigu, gula dan telur yaitu 1 hari. 

3.2 Analisis Persediaan Bahan Baku Tepung Terigu  

Hasil pengumpulan data serta perhitungan yang telah dilakukan pada bahan baku 

tepung terigu menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) dan metode 

POQ (Periodic Order Quantity) selanjutnya akan dibandingkan untuk mengetahui 

metode yang paling tepat yang dapat diterapkan pada perusahaan sehingga dapat 

meminimalkan biaya persediaan bahan baku tepung terigu. Perbandingan 

persediaan bahan baku tepung terigu kebijakan perusahaan dengan metode EOQ 

(Economic Order Quantity) serta metode POQ (Periodic Order Quantity) dapat 

dilihat pada Tabel 4. sebagai berikut. 
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Tabel 4. Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Tepung Terigu 

antara Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ dan POQ 

Keterangan 
Kebijakan 

Perusahaan 

Metode 

EOQ 

Metode 

POQ 

Kuantitas Pembelian  739 kg 2.008 kg 2.955 kg 

Total Biaya Persediaan Rp. 653.753 Rp. 423.750 Rp. 508.292 

Frekuensi Pemesanan 48 kali 18 kali 12 kali 

Safety Stock - 416 kg 249 kg 

Reorder Point - 505 kg 338 kg 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas metode POQ (Periodic Order 

Quantity) dapat menghemat total biaya persediaan bahan baku tepung terigu 

sebesar Rp. 145.461 jika dibandingkan dengan kebijakan perusahaan. Metode EOQ 

(Economic Order Quantity) dapat menghemat total biaya persediaan sebesar Rp. 

230.003 jika dibandingkan dengan kebijakan perusahaan dan jika dibandingkan 

dengan menggunakan metode POQ (Periodic Order Quantity) dapat menghemat 

total biaya persediaan sebesar Rp. 65.746, sehingga untuk meminimalkan total 

biaya persediaan bahan baku perusahaan dapat menggunakan metode EOQ 

(Economic Order Quantity). 

3.3 Analisis Persediaan Bahan Baku Gula 

Hasil pengumpulan data serta perhitungan yang telah dilakukan pada bahan baku 

gula menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) dan metode POQ 

(Periodic Order Quantity) selanjutnya akan dibandingkan untuk mengetahui 

metode yang paling tepat yang dapat diterapkan pada perusahaan sehingga dapat 

meminimalkan biaya persediaan bahan baku tepung terigu. Perbandingan 

persediaan bahan baku tepung terigu kebijakan perusahaan dengan metode EOQ 

(Economic Order Quantity) serta metode POQ (Periodic Order Quantity) dapat 

dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut. 
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Tabel 5. Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Gula antara 

Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ dan POQ 

Keterangan 
Kebijakan 

Perusahaan 

Metode 

EOQ 

Metode 

POQ 

Kuantitas Pembelian  148 kg 898 kg 296 kg 

Total Biaya Persediaan Rp. 590.641 Rp. 189.510 Rp. 333.998 

Frekuensi Pemesanan 48 kali 8 kali 24 kali 

Safety Stock - 83 kg 70 kg 

Reorder Point - 101 kg 79 kg 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas metode POQ (Periodic Order 

Quantity) dapat menghemat total biaya persediaan bahan baku gula sebesar  Rp. 

256.643 jika dibandingkan dengan kebijakan perusahaan. Metode EOQ (Economic 

Order Quantity) dapat menghemat total biaya persediaan sebesar Rp. 401.131 jika 

dibandingkan dengan kebijakan perusahaan dan jika dibandingkan dengan 

menggunakan metode POQ (Periodic Order Quantity) dapat menghemat total biaya 

persediaan sebesar Rp. 144.448, sehingga untuk meminimalkan total biaya 

persediaan bahan baku perusahaan dapat menggunakan metode EOQ (Economic 

Order Quantity). 

3.4 Analisis Persediaan Bahan Baku Telur 

Hasil pengumpulan data serta perhitungan yang telah dilakukan pada bahan baku 

telur menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) dan metode POQ 

(Periodic Order Quantity) selanjutnya akan dibandingkan untuk mengetahui 

metode yang paling tepat yang dapat diterapkan pada perusahaan sehingga dapat 

meminimalkan biaya persediaan bahan baku tepung terigu. Perbandingan 

persediaan bahan baku tepung terigu kebijakan perusahaan dengan metode EOQ 

(Economic Order Quantity) serta metode POQ (Periodic Order Quantity) dapat 

dilihat pada Tabel 6. sebagai berikut. 

Tabel 6. Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Telur antara 

Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ dan POQ 

Keterangan 
Kebijakan 

Perusahaan 

Metode 

EOQ 

Metode 

POQ 

Kuantitas Pembelian  369 kg 1.420 kg 1.478 kg 

Total Biaya Persediaan Rp. 615.515 Rp. 299.641 Rp. 326.304 
Frekuensi Pemesanan 48 kali 13 kali 12 kali 

Safety Stock - 208 kg 125 kg 

Reorder Point - 252 kg 169 kg 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas metode POQ (Periodic Order 

Quantity) dapat menghemat total biaya persediaan bahan baku telur sebesar Rp. 

289.211 jika dibandingkan dengan kebijakan perusahaan. Metode EOQ (Economic 

Order Quantity) dapat menghemat total biaya persediaan sebesar Rp. 315.874 jika 

dibandingkan dengan kebijakan perusahaan dan jika dibandingkan dengan 

menggunakan metode POQ (Periodic Order Quantity) dapat menghemat total biaya 

persediaan sebesar Rp. 26.663, sehingga untuk meminimalkan total biaya 

persediaan bahan baku perusahaan dapat menggunakan metode EOQ (Economic 

Order Quantity). 

3.5 Anggaran Pembelian Bahan Baku 

3.5.1 Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi Kurang Dari 

4.000 

Berikut merupakan anggaran pembelian bahan baku dengan kapasitas produksi 

kurang dari 4.000 yang terdiri dari tepung terigu, gula dan telur yang terdapat di 

As-Sidiq Bakery pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 7. sebagai berikut. 

Tabel 7. Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi 

Kurang Dari 4.000 

AS-SIDIQ BAKERY 

ANGGARAN PEMBELIAN BAHAN BAKU 

TAHUN 2021 

Keterangan 
Bahan Baku 

Tepung Terigu Gula Telur 

Kebutuhan (Kg) 1.509 653 1.048 

Persediaan Akhir (Kg) 416  83  208  

Jumlah (Kg) 1.925 736 1.256 

Persediaan Awal (Kg) 505  101  252  

Pembelian (Kg) 1.420   635  1.004 

Frekuensi Pemesanan 12 kali 6 kali 9 kali 

Biaya Persediaan Rp. 299.641 Rp. 134.004 Rp. 211.878 

3.5.2 Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi 4.000-5.000 

Berikut merupakan anggaran pembelian bahan baku dengan kapasitas produksi 

4.000-5.000 yang terdiri dari tepung terigu, gula dan telur yang terdapat di As-Sidiq 

Bakery pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 8. sebagai berikut. 
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Tabel 8. Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi 

4.000-5.000 

AS-SIDIQ BAKERY 

ANGGARAN PEMBELIAN BAHAN BAKU 

TAHUN 2021 

Keterangan 
Bahan Baku 

Tepung Terigu Gula Telur 

Kebutuhan (Kg) 1.699 738 1.183 

Persediaan Akhir (Kg) 416  83  208  

Jumlah (Kg) 2.115 821 1.391 

Persediaan Awal (Kg) 505  101  252  

Pembelian (Kg) 1.610   720  1.139 

Frekuensi Pemesanan 14 kali 6 kali 10 kali 

Biaya Persediaan Rp. 339.756 Rp. 151.943 Rp. 240.249 

 

3.5.3 Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi 5.000-6.000 

Berikut merupakan anggaran pembelian bahan baku dengan kapasitas produksi 

5.000-6.000 yang terdiri dari tepung terigu, gula dan telur yang terdapat di As-Sidiq 

Bakery pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 9. sebagai berikut. 

Tabel 9. Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi 

5.000-6.000 

AS-SIDIQ BAKERY 

ANGGARAN PEMBELIAN BAHAN BAKU 

TAHUN 2021 

Keterangan 
Bahan Baku 

Tepung Terigu Gula Telur 

Kebutuhan (Kg) 1.869 814 1.303 

Persediaan Akhir (Kg) 416  83  208  

Jumlah (Kg) 2.285 897 1.511 

Persediaan Awal (Kg) 505  101  252  

Pembelian (Kg) 1.780    796  1.259 

Frekuensi Pemesanan 16 kali 7 kali 11 kali 

Biaya Persediaan Rp. 375.617 Rp. 167.978 Rp. 265.597 

 

3.5.4 Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi 6.000-7.000 

Berikut merupakan anggaran pembelian bahan baku dengan kapasitas produksi 

6.000-7.000 yang terdiri dari tepung terigu, gula dan telur yang terdapat di As-Sidiq 

Bakery pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 10. sebagai berikut. 
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Tabel 10. Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi 

6.000-7.000 

AS-SIDIQ BAKERY 

ANGGARAN PEMBELIAN BAHAN BAKU 

TAHUN 2021 

Keterangan 
Bahan Baku 

Tepung Terigu Gula Telur 

Kebutuhan (Kg) 2.097 916 1.464 

Persediaan Akhir (Kg) 416  83  208  

Jumlah (Kg) 2.513 999 1.672 

Persediaan Awal (Kg) 505  101  252  

Pembelian (Kg) 2.008  898  1.420  

Frekuensi Pemesanan 18 kali 8 kali 13 kali 

Biaya Persediaan Rp. 423.750 Rp. 189.510 Rp. 299.641 

 

3.5.5 Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi Lebih Dari 

7.000 

Berikut merupakan anggaran pembelian bahan baku dengan kapasitas produksi 

lebih dari 7.000 yang terdiri dari tepung terigu, gula dan telur yang terdapat di As-

Sidiq Bakery pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 11. sebagai berikut. 

Tabel 11. Anggaran Pembelian Bahan Baku Dengan Kapasitas Produksi 

Lebih Dari 7.000 

AS-SIDIQ BAKERY 

ANGGARAN PEMBELIAN BAHAN BAKU 

TAHUN 2021 

Keterangan 
Bahan Baku 

Tepung Terigu Gula Telur 

Kebutuhan (Kg) 2.168 948 1.514 

Persediaan Akhir (Kg) 416  83  208  

Jumlah (Kg) 2.584 1.031 1.722 

Persediaan Awal (Kg) 505  101  252  

Pembelian (Kg) 2.079 930  1.470 

Frekuensi Pemesanan 18 kali 8 kali 13 kali 

Biaya Persediaan Rp. 438.625 Rp. 196.154 Rp. 310.154 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan di As-Sidiq Bakery 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

a. Pada tahun 2021 As-Sidiq Bakery menetapkan kebijakan persediaan bahan 

baku dengan kuantitas pemesanan masing-masing 739 kg tepung terigu, 148 kg 

gula serta 369 kg telur dengan frekuensi pemesanan 48 kali dalam satu tahun 
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dan total biaya persediaan masing-masing sebesar  Rp. 653.753 untuk tepung 

terigu, Rp. 590.641 untuk gula dan Rp. 615.515 untuk telur. 

b. Metode EOQ menghasilkan kuantitas pemesanan bahan baku pada tahun 2021 

masing-masing sebanyak 2.008 kg tepung terigu, 898 kg gula serta 1.420 kg 

telur dengan frekuensi pemesanan masing-masing 18 kali untuk tepung terigu, 

8 kali untuk gula serta 13 kali untuk telur dalam satu tahun dan total biaya 

persediaan masing-masing sebesar  Rp. 423.750 untuk tepung terigu, Rp. 

189.510 untuk gula dan Rp. 299.641 untuk telur. 

c. Metode POQ menghasilkan kuantitas pemesanan bahan baku pada tahun 2021 

masing-masing sebanyak 2.955 kg tepung terigu, 296 kg gula serta 1.478 kg 

telur dengan frekuensi pemesanan masing-masing 12 kali untuk tepung terigu, 

24 kali untuk gula serta 12 kali untuk telur dalam satu tahun dan total biaya 

persediaan masing-masing sebesar  Rp. 508.292 untuk tepung terigu, Rp. 

333.998 untuk gula dan Rp. 326.304 untuk telur. 

d. Berdasarkan hasil perbandingan yang telah dilakukan antara kebijakan yang 

diterapkan pada perusahaan dengan metode EOQ serta metode POQ, 

pengendalian persediaan dengan menggunakan metode EOQ merupakan 

metode pengendalian persediaan dengan total biaya persediaan yang paling 

minimum. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan di As-Sidiq Bakery 

didapatkan saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam melakukan pengendalian persediaan bahan baku sebagai berikut. 

a. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk menerapkan metode 

pengendalian persediaan Economic Order Quantity (EOQ) yang dapat 

meminimalkan biaya persediaan bahan baku sehingga keuntungan yang 

diperoleh perusahaan akan lebih maksimal. 

b. Perusahaan sebaiknya memberlakukan persediaan pengaman (safety stock) 

untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan serta pengiriman bahan baku 

dari supplier sehingga proses produksi dapat berjalan lancar dan perusahaan 

dapat memenuhi permintaan konsumen secara tepat waktu. 
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